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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Strategi Komunikasi Badan Narkotika Nasional 

Kabupaten Ogan Ilir dalam Kampanye Sosial Dampak Penyalahgunaan 

Narkoba di Kalangan Remaja Ogan Ilir”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui strategi komunikasi Badan Narkotika Nasional (BNN) Kabupaten Ogan 

Ilir dalam melaksanakan kampanye sosial mengenai dampak penyalahgunaan 

narkoba di kalangan remaja Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan teori Strategi 

Komunikasi dari Cutlip, Center & Broom dan metode deskriptif kualitatif dengan 

data yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan dua informan utama dan tiga 

orang informan tambahan, observasi, studi kepustakaan, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan oleh BNN 

Kabupaten Ogan Ilir dalam melaksanakan kampanye sosial mengenai dampak 

penyalahgunaan narkoba memenuhi empat unsur dalam proses strategi komunikasi. 

Pertama,  adanya pendefinisian masalah berupa observasi dan perhatian pada masalah 

yang terjadi. Kedua, perencanaan atau pemrograman yang cukup baik dengan 

keberadaan tujuan program dan keberadaan komunikan, meskipun SOP(Standar 

Operasional Prosedur) belum ada. Ketiga, adanya pengambilan tindakan dan 

komunikasi yang baik seperti strategi pemilihan pesan, komunikator, dan saluran 

komunikasi. Keempat, adanya evaluasi program yang belum dilaksanakan secara 

maksimal . 

 

Kata kunci : Strategi Komunikasi, Badan Narkotika Nasional (BNN), 

Kampanye Sosial  
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ABSTRACT 

This research is entitled "Communication Strategy of National Narcotics Agency 

Ogan Ilir Regency in the Social Campaign about The Impact of Drug Abuse among 

Ogan Ilir Teenagers". This study aims to determine the communication strategy of 

National Narcotics Agency (BNN) of Ogan Ilir Regency in carrying out social 

campaigns regarding the impact of drug abuse among Ogan Ilir teenagers. This 

study uses the theory of communication strategies from Cutlip, Center & Broom and 

descriptive qualitative methods with data obtained from in-depth interviews with two 

main informants and three additional informants, observation, literature study, and 

documentation. The results of this study indicated that the communication strategy 

carried out by the BNN in Ogan Ilir Regency to do social campaigns regarding the 

impact of drug abuse fulfill four elements in the communication strategy process. 

First, there was a defining the problem in the form of observation and attention to the 

problems that is occured. Second, planning or programming was quite good with the 

existence of program objectives and the existence of communicants, even though 

there is no SOP (Standard Operating Procedure) yet. Third, the existence of taking 

action and good communication such as message selection strategies, 

communicators, and communication channels. Fourth, there was program evaluation 

that has not been implemented optimally. 

 

Keywords: Communication Strategy, Badan Narkotika Nasional (BNN), Social 

Campaign 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Pengertian komunikasi berkembang sejalan dengan perkembangan 

masyarakat, seperti halnya dari masyarakat kecil dalam bentuk keluarga sampai 

masyarakat besar seluas negara. Maka selain pemberitahuan, komunikasi juga berarti 

pengumuman, penerangan, penjelasan perintah, nasehat, ajakan dan sebagainya. 

Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan latin “Communis” yang artinya 

“sama”, communication, atau communicate  yang berarti “membuat sama” (to make 

common). Komunikasi juga berasal dari kata dalam bahasa Latin “Communico” yang 

artinya membagi. Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau 

suatu pesan dianut secara sama (Mulyana, 2007:46). 

Pada dasarnya komunikasi yang terjalin antar setiap manusia memiliki tujuan 

untuk menciptakan pemahaman bersama. Sebab inti dari proses komunikasi adalah 

untuk menciptakan pemikiran yang selaras, maka proses dari komunikator haruslah 

menimbulkan efek atau pengaruh kepada komunikannya. Apabila komunikator tidak 

mampu membentuk efek kepada komunikannya maka hasil yang akan didapatkan 

dari proses komunikasi tersebut adalah kegagalan dalam berkomunikasi (Mulyana, 

2004:1). 

Salah satu bentuk kegiatan komunikasi adalah kampanye sosial. Kampanye 

pada prinsipnya merupakan suatu proses kegiatan komunikasi individu atau 

kelompok yang dilakukan secara terlembaga dan bertujuan untuk menciptakan suatu 

efek atau dampak tertentu. Kotler dan Roberto menyatakan kampanye sosial dibuat 

untuk merubah sikap dan perilaku masyarakat umum maupun tertentu. kampanye  

mempunyai tujuan-tujuan khusus dan memiliki tujuan akhir untuk membuat sebuah 
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perubahan sosial. Kampanye ini biasanya menangani masalah sosial melalui 

perubahan sikap dan perilaku masyarakat, hal yang dikampanyekan adalah cara-cara 

untuk mengatasi masalah sosial yang ada di masyarakat.  (Ruslan, 2008: 25).  

Komunikasi menjadi aspek penting dalam mengkampanyekan dampak 

penyalahgunaan narkoba kepada masyarakat. Untuk menjalankan aktivitas 

komunikasi tersebut, diperlukan suatu strategi komunikasi yang kuat dan efektif oleh 

lembaga atau instansi agar pesan yang dimaksudkan dapat tersampaikan kepada 

masyarakat yang menjadi sasarannya. Dalam rangka menyusun strategi komunikasi 

diperlukan suatu pemikiran dengan memperhitungkan faktor-faktor pendukung dan 

faktor-faktor penghambat. Menurut Onong Effendy, Strategi Komunikasi sendiri 

merupakan panduan dari perencanaan komunikasi (communication planning) dan 

manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi 

komunikasi harus menunjukkan secara taktis bagaimana operasionalnya. Dalam arti 

kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung kepada 

situasi dan kondisi. (Effendy. 41: 2013).  

Lembaga memegang peran penting terhadap proses kelancaran penyampaian 

pesan dan pertukaran pesan atau informasi. Dalam rangka menjalankan perannya 

sebagai sentral kemajuan lembaga dan keberhasilan, maka seorang yang berada pada 

divisi komunikasi suatu lembaga harus mempunyai strategi yang kuat dalam 

meyampaikan komunikasi terhadap publik atau masyarakat. Salah satu lembaga 

pemerintah yang menjalankan program kampanye sosial dampak penyalahgunaan 

narkoba adalah Badan Narkotika Nasional disingkat BNN. BNN adalah sebuah 

lembaga pemerintah Non Kementerian Indonesia yang mempunyai tugas pemerintah 

dibidang pencegahan, pemberantasan peyalahgunaan dan peredaran gelap 

psikotropika, prekursor, dan bahan adiktif lainnya kecuali bahan adiktif untuk 

tembakau dan alkohol. 



3 
 

Menurut undang-undang RI Nomor 22 Tahun 1997 tentang narkotika 

disebutkan pengertian narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau 

bukan dari tanaman baik sintetis maupun semi sintetis yang dapat meyebabkan 

penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi atau bahkan 

sampai meghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan. Dalam 

dunia medis, sebenarnya narkoba legal digunakan untuk pengobatan atau pelayanan 

kesehatan serta pengembangan ilmu pegetahuan. Namun, dewasa ini narkoba telah 

banyak disalahgunakan oleh banyak orang. Banyak dari mereka beralasan 

menggunakan narkoba adalah untuk kesenangan batin. 

Kasus Penyalahgunaan Narkoba masih menajadi salah satu permasalahan 

yang banyak terjadi di Indonesia. Bahkan Badan Narkotika Nasional dan United 

Nations Office on Drugs and Crime (UNODC), organisasi Perserikatan Bangsa-

bangsa (PBB) untuk unrusan narkoba dan kejahatan menyatakan bahwa Indonesia 

masuk sebagai segitiga emas perdagangan narkoba di dunia. Country Manager 

UNODC Collie Brown menjelaskan, wilayah Asia Tenggara menjadi salah satu pasar 

besar metafetamin yang menyebabkan banyak permasalahan di Negara kawasan Asia 

Tenggara (detik.com). Hal ini megindikasi bahwa penyebaran Narkoba di Indonesia 

sudah sangat luas membuat transaksi jual-beli narkoba sangat mudah dijangkau oleh 

pengguna baik di daerah perkotaan maupun pedesaan. Korban penyalahgunaan 

narkoba beragam dan tidak pandang usia, baik dari usia dewasa, remaja, dan anak-

anak menjadi pengguna narkoba. Dalam penelitian ini penulis memberi fokus untuk 

meneliti bagaimana strategi BNN Kabupaten Ogan Ilir dalam kampanye sosial 

dampak pemnyalahgunaan narkoba kepada remaja dikarenakan remaja merupakan 

golongan usia yang rentan dan mudah terpengaruh narkoba juga remaja merupakan 

penerus bangsa. Menurut World Health Organization (WHO), yang disebut remaja 

adalah mereka yang berada pada tahap transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa. 

Batasan usia remaja menurut WHO adalah 12 sampai 24 tahun (depkes.go.id). 
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Survey dari Badan Nasional Narkotika Republik Indonesia menyatakan 

bahwa sampai pertengahan tahun 2019 terdapat sebanyak 2,3 juta pelajar Indonesia 

mengkonsumsi Narkoba. Angka ini setara dengan 3,2 persen dari populasi kelompok 

tersebut. Angka tersebut dinyatakan meningkat dari tahun 2018 yang mana prevalnesi 

angka penyalahgunaan Narkoba pelajar di 34 ibu kota provinsi di Indonesia yaitu 

sebanyak 2,29 juta orang. Dilihat dari angka yang menunjukkan peningkatan kasus 

penyalahgunaan narkoba dikalangan remaja, maka kasus ini merupakan permasalahan 

penting yang harus diberikan perhatian khususnya oleh BNN dalam 

mengkampanyekan penyalahgunaan narkoba. 

Ada beberapa alasan yang mendasari penelitian ini, antara lain : 

1.1.1. Kurangnya keterlibatan remaja Kabupaten Ogan Ilir dalam program 

kampanye sosial dampak penyalahgunaan narkoba oleh BNN Kabupaten 

Ogan Ilir  

Berdasarkan data dari Badan Nasional Narkotika (BNN) Provinsi Sumatera 

Selatan hingga juli tahun 2018 terdapat 102.000 warga dari 8,2 juta penduduk Sumsel 

merupakan pecandu narkoba dari pravalensi nasional sebesar 1,77%. Dari data 

tersebut sebanyak 20.000 orang yang terdiri dari pemuda, pelajar, dan mahasiswa, 

yang mana jumlah tersebut setara dengan 28% penduduk sumatera selatan. Jumlah 

tersebut terus meningkat, dari jumlah pada tahun 2017 yang mana terdapat 90.000 

korban peyalahgunaan NAPZA dan juga sebanyak 20.000 orang terdiri dari pemuda, 

pelajar, dan mahasiswa. Pada tahun 2018 Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI) meyebutkan menangani 2.218 kasus terkait masalah kesehatan dan Napza 

yang menimpa anak-anak. Sebanyak 15,69% diantaranya kasus anak pecandu 

narkoba dan 8,1% kasus anak sebagai pengedar narkoba. Kemudian data dari LIPI 

(Lembaga Ilmu Pegetahuan Indonesia) yang bekerja sama dengan BNN Republik 

Indonesia menyatakan bahwa Sumatera Selatan dalam penyalahgunaan Narkoba telah 
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menyentuh angka 137.000 orang dari pelajar hingga pekerja hingga September 2019 

(iglobalnews.co.id). 

Melihat data tersebut, terlihat bahwa tingginya angka penyalahguna narkoba 

yang meningkat tiap tahunnya dikalangan remaja ini perlu mendapatkan perhatian 

khusus dalam penanganannya. BNN Kabupaten Ogan Ilir sebagai lembaga yang 

memiliki peran penting dalam menlaksanakan program kampanye sosial dampak 

penyalahgunaan narkoba perlu memberikan perhatian agar pesan kampanye sosial ini 

dapat tersampaikan tepat sasaran. Sebagaimana menurut ketua BNN RI menyatakan, 

kalangan remaja yang terpapar narkotika lebih rentan sebagai pengguna narkoba 

jangka panjang. Sebab, mereka memiliki waktu yang cukup panjang dalam 

mengkonsumsi narkoba (bnn.go.id). 

Kemudian, data yang diperoleh penulis dilapangan bahwa terdapat kelemahan 

BNN Kabupaten Ogan Ilir dalam melaksanakan strategi komunikasi program dampak 

penyalahgunaan narkoba dikalangan remaja yaitu, masih kurangnya keterlibatan 

remaja dalam program kampanye sosial dampak penyalahgunaan narkoba. 

Berdasarkan hasil pra-riset yang dilakukan di BNN Kabupaten Ogan Ilir, 

menunjukkan bahwa masih kurangnya kegiatan  kampanye sosial yang melibatkan 

remaja sebagai target sasaran yaitu  kurangnya kegiatan yang melibatkan remaja 

dalam melaksanakan kegiatan kampanye sosial secara aktif. Hal ini dapat dilihat dari 

BNN Kabupaten Ogan Ilir tidak kembali melanjutkan kegiatan pengkaderan penggiat 

anti narkoba atau duta narkoba kalangan remaja di Kabupaten Ogan Ilir sejak tahun 

2016 hingga sekarang. Sebagaimana peran remaja dalam mendukung dan mengikuti 

program ini merupakan langkah yang tepat agar pesan yang disampaikan tepat pada 

sasaran.  

Sebagaimana dilihat berdasarakan data yang diperoleh penulis di BNN 

Kabupaten Ogan Ilir menunjukkan bahwa, angka menunjukkan adanya peningkatan 

korban penyalahgunaan narkoba dikalangan usia remaja di Kabupaten Ogan Ilir 

setiap tahunnya. (Lihat tabel 1.3) 
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Tabel 1.1 

Usia Residen Rehabilitasi BNN Kabupaten Ogan Ilir 
 

No Tahun <20 21-30 31-40 >51 

1. 2016 5 10 7 2 

2. 2017 6 27 20 4 

3. 2018 9 7 11 7 

4. 2019 (per Juni) 10 8 3 1 

 Jumlah 30 52 41 14 

Sumber: Klinik BNNK Ogan Ilir 

Menurut data yang diperleh penulis di BNN Kabupaten Ogan Ilir berdasarkan 

golongan usia residen rehabilitasi pengguna narkoba bahwa range pemakai narkoba 

berumur dibawah 20 tahun atau masih berusia remaja mengalami peningkatan dari 

tahun 2016. Dengan adanya peningkatan angka tersebut, menunjukkan bahwa perlu 

adanya strategi yang tepat dalam melaksanakan kampanye sosial dampak 

penyalahgunaan narkoba dikalangan remaja Kabupaten Ogan Ilir agar pesan tersebut 

sampai tepat sasaran yaitu usia remaja yang rentan terpapar penyalahgunaan anrkoba. 

Sehingga dengan demikian penulis merasa tertarik untuk meneliti bagaimana strategi 

komunikasi BNN untuk mengkampanyekan penyalahgunaan narkoba dikalangan 

remaja di Kabupaten Ogan Ilir. 

1.1.2. Program kampanye sosial dampak penyalahgunaan narkoba dikalangan 

remaja Ogan Ilir menjadi program krusial ditengah kondisi banyaknya korban 

dan kasus penyalahgunaan narkoba di Kabupaten Ogan Ilir 

Berdasarkan tujuannya, program kampanye sosial dampak penyalahgunaan 

narkoba dilaksanakan agar terciptanya lingkungan bebas narkoba dilingkungan 

masyarakat. Korban penyalahgunaan narkoba pun dapat menimpa siapa saja, baik 

anak-anak, remaja dan orang dewasa. Menurut data BNN, Provinsi Sumatera Selatan 

telah masuk kedalam zona merah peredaran narkoba. Dengan demikian, kasus 

penyalahgunaan narkoba di Sumatera Selatan sudah mencapai masalah darurat yang 

harus segera diatasi dan diberikan pengawasan lebih. Kabupaten Ogan Ilir yang 
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menjadi salah satu wilayah bagian Provinsi Sumatera Selatan juga menjadi salah satu 

kabupaten dengan kasus narkoba yang cukup banyak.  

Berdasarkan data yang diperoleh penulis, tingkat pengguna narkoba dilihat 

dari jumlah residen rehabilitasi narkoba di BNN, dari 9 kantor cabang BNN 

Kabupaten yang ada di provinsi Sumatera Selatan, BNN Kabupaten Ogan Ilir berada 

di posisi ke dua dengan jumlah residen rehabilitasi narkoba terbanyak di Sumatera 

Selatan diabnding kabupaten lain pada tahun 2018. (Lihat tabel 1.1). 

Tabel 1.2 

Jumlah Residen Rehabilitasi Narkoba BNN Kabupaten di Sumatera Selatan Tahun 
2018 

 

No. 

 

BNN Kabupaten 

Jumlah Residen 

Rehabilitasi Narkoba 

BNN tahun 2018 

1.  BNN Kabupaten Lubuk Linggau 37 residen 

2. BNN Kabupaten Ogan Ilir 34 residen 

3. BNN Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 30 residen 

4. BNN Kabupaten Musi Rawas 30 residen 

5. BNN Kabupaten Pagar Alam 28 residen 

6. BNN Kabupaten Prabumulih 25 residen 

7. BNN Kabupaten Ogan Komering Ilir 20 residen 

8. BNN Kabupaten Muara Enim 14 residen 

9. BNN Kabupaten Empat Lawang 13 residen 

Sumber: BNN Sumatera Selatan 

Dapat dilihat berdasarkan data diatas bahwa Kabupaten Ogan Ilir termasuk 

Kabupaten dengan jumlah residen rhebilitasi narkoba terbanyak ke dua se-Sumatera 

Selatan pada tahun 2018. Kemudian dengan ditambah adanya kasus penyalahgunaan 

narkoba yang dilakukan oleh mantan Bupati Ogan Ilir pada tahun 2016 yang 

ditangkap oleh BNN terkait kasus penyalahgunaan narkoba dan juga ditangkapnya 

empat Aparatur Sipil Negara (ASN) Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 

2019 saat melakukan pesta narkoba dikediamannya di Ogan Ilir menambah kasus 
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penyalahgunaan narkoba yang saat itu menarik perhatian secara lokal maupun 

nasional (kompas.com).  

 Dengan contoh kasus penyalahgunaan narkoba yang terjadi di Kabupaten 

Ogan Ilir tersebut, tentu menyebabkan dampak buruk terhadap ketenangan dan 

keamanan lingkungan masyarakat sehinggga program kampanye sosial dampak 

penyalahgunaan narkoba dijadikan program yang mendukung untuk mengatasi 

permasalahan sosial ini dan mengantisipasi bertambahnya angka kasus penyalahguna 

narkoba dengan menumbuhkan pengetahuan dan rasa takut terhadap narkoba  

dikalangan remaja Kabupaten Ogan Ilir. 

1.1.3. Masih kurangnya antusiasme instansi pendidikan yang ada di Kabupaten 

Ogan Ilir terhadap program kampanye sosial dampak penyalahgunaan 

narkoba dikalangan remaja Ogan Ilir 

Pelaksanaan program kampanye sosial dampak penyalahgunaan narkoba 

dikalangan remaja Kabupaten Ogan Ilir melibatkan instansi pendidikan (sekolah-

sekolah) yang ada di Kabupaten Ogan Ilir baik dari tingkat Sekolah Dasar (SD), 

Sekolah Menengah pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Pelaksanaan 

program kampanye sosial dampak penyalahgunaan narkoba ini tentunya perlu 

mendapat dukungan dari instansi pendidikat tersebut agar pesan dari kampanye sosial 

dampak penyalahgunaan narkoba tersebut dapat tersampaikan secara tepat dan mudah 

kepada sasaran. Akan tetapi, berdasarkan data yang didapatkan di BNN Kabupaten 

Ogan Ilir, program kampanye sosial dampak penyalahgunaan narkoba dikalangan 

remaja Kabupaten Ogan Ilir ini masih memiliki kelemahan yaitu kurangnya 

antusiasme sekolah-sekolah di Kabupaten Ogan Ilir untuk ikut bekerja sama dan 

hanya sedikit sekolah yang melakukan MoU dengan BNN Kabupaten Ogan Ilir 

dalam pelaksanaannya. Dapat dilihat jumlah seluruh sekolah di Kabupaten Ogan Ilir 

pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 1.3 

Jumlah sekolah di Kabupaten Ogan Ilir 

 
No. KECAMATAN SD Sederajat    SMP Sederajat    SMA Sederajat    SMK TOTAL 

N S JML N S JML N S JML N S JML 

  TOTAL 250 33 283   68 55 123   23 32 55   10 6 16 477 

1 Kec. Tanjung Raja  25 3 28   4 2 6   3 4 7   0 2 2 43 

2 Kec. Muara Kuang  13 1 14   4 3 7   2 1 3   1 0 1 25 

3 Kec. Tanjung Batu  20 1 21   3 17 20   1 12 13   1 2 3 57 

4 Kec. Indralaya  19 4 23   5 4 9   2 3 5   0 1 1 38 

5 Kec. Pemulutan  27 1 28   7 3 10   1 3 4   1 0 1 43 

6 Kec. Rantau Alai 13 0 13   3 0 3   1 0 1   1 0 1 18 

7 Kec. Rambang Kuang  14 2 16   10 3 13   3 1 4   0 0 0 33 

8 Kec. Lubuk Keliat  11 2 13   2 5 7   1 1 2   0 0 0 22 

9 Kec. Payaraman  12 3 15   4 7 11   1 5 6   1 0 1 33 

10 Kec. Kandis  12 2 14   3 1 4   1 0 1   1 0 1 20 

11 Kec. Pemulutan Selatan  15 1 16   4 1 5   1 0 1   1 0 1 23 

12 Kec. Pemulutan Barat  11 0 11   2 3 5   1 0 1   0 1 1 18 

13 Kec. Indralaya Selatan  13 3 16   3 2 5   1 0 1   1 0 1 23 

14 Kec. Indralaya Utara  19 4 23   7 3 10   2 2 4   2 0 2 39 

15 Kec. Rantau Panjang  13 3 16   4 0 4   1 0 1   0 0 0 21 

16 Kec. Sungai Pinang  13 3 16   3 1 4   1 0 1   0 0 0 21 

 (Sumber : https://referensi.data.kemdikbud.go.id tahun 2019)  

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah seluruh sekolah yang ada 

di Kabupaten Ogan Ilir yaitu berjumlah 477 sekolah yang tersebar diseluruh 

Kecamatan yang ada di Kabupaten Ogan Ilir baik dari tingkat SD, SMP dan SMA. 

Akan tetapi berdasarkan data yang diperoleh penulis di BNN Kabupaten Ogan Ilir 

menunjukkan bahwa baru sedikit sekolah yang bekerjasama dengan BNN Kabupaten 

Ogan Ilir dalam program kampanye sosial dampak penyalahgunaan narkoba 

dikalangan remaja Ogan Ilir. Adapun sekolah-sekolah yang sudah melakukan MoU 

dengan BNN Kabupaten Ogan Ilir adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.4 

Jumlah sekolah yang beekrja sama dengan BNN Kabupaten Ogan Ilir 

No Nama Sekolah 

1. SMP Negeri 1 Indralaya Utara 

2. SMP Negeri 1 Indralaya 

3. MTS Negeri Sakatiga 

4. MAN 1 Sakatiga 

5. MTS Rahdatul Ulum  

6. MAN Rahdatul Ulum 

7. SMP Negeri 1 Muara Kuang 

Sumber: P2M BNN Kabupaten Ogan Ilir 

https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11_sd.php
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11_smp.php
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11_sma.php
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11.php?kode=111001&level=3
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11.php?kode=111002&level=3
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11.php?kode=111003&level=3
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11.php?kode=111004&level=3
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11.php?kode=111005&level=3
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11.php?kode=111006&level=3
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11.php?kode=111007&level=3
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11.php?kode=111008&level=3
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11.php?kode=111009&level=3
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11.php?kode=111010&level=3
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11.php?kode=111011&level=3
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11.php?kode=111012&level=3
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11.php?kode=111013&level=3
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11.php?kode=111014&level=3
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11.php?kode=111015&level=3
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/index11.php?kode=111016&level=3
https://referensi.data.kemdikbud.go.id/
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Dari tabel 1.4 dapat dilihat terdapat tujuh sekolah yang ada di Kabupaten 

Ogan Ilir yang baru melakukan kerjasama secara tertulis dengan BNN Kabupaten 

Ogan Ilir dalam program kampanye sosial dampak penyalahgunaan narkoba 

dikalangan remaja Kabupaten Ogan Ilir. Jika dibandingkan dengan jumlah sekolah 

yang ada di Kabupaten Ogan Ilir tentunya jumlah tersebut masih tergolong sedikit. 

Sebagaimana sekolah sebagai lembaga pendidikan formal diharapkan mampu 

memberikan pengaruh maksimal dalam proses pendidikan sehingga dapat 

memberikan pengetahuan yang cukup kepada anak dan juga diharapkan mampu 

membimbing dan membentuk anak didik untuk memiliki karakter yang baik dan 

terpuji. Dengan masih sedikitnya antusiasme sekolah-sekolah di Kabupaten Ogan Ilir 

dalam mengikuti program kampanye sosial dampak penyalahgunaan narkoba 

dikalangan remaja Ogan Ilir maka akan sulit melihat bagaimana implementasi 

terhadap tujuan lingkungan bebas narkoba di wilayah Kabupaten Ogan Ilir.  

Berdasarkan latar belakang diatas penulis merasa tertarik untuk meneliti 

bagaimana strategi komunikasi BNN Kabupaten Ogan Ilir dalam mengkampanyekan 

dampak penyalahgunaan narkoba di kalangan masyarakat remaja ogan ilir. Dalam 

proses komunikasi program pencegahan penyalahgunaan narkoba perlu adanya 

strategi komunikasi yang baik dan efektif agar pesan yang dimaksudkan tersebut 

dapat terealisasikan dengan mempertimbangkan khalayak sasaran. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Strategi Komunikasi Badan Narkotika Nasional dalam 

Kampanye Sosial Dampak Penyalahgunaan Narkoba di kalangan Remaja 

Ogan Ilir? 

2. Faktor apa yang menjadi pendukung ataupun penghambat yang di hadapi 

Badan Narkotika Nasional Kabupaten Ogan Ilir dalam mengkampanyekan 

dampak narkoba terhadap Remaja di Ogan Ilir? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi Badan Narkotika 

Nasional dalam kampanye sosial dampak penyalahgunaan narkoba di 

kalangan remaja Ogan Ilir. 

2. Untuk mengetahui faktor apa yang menjadi pendukung ataupun 

penghambat yang dihadapi Badan Narkotika Nasional Kabupaten Ogan 

Ilir dalam mengkampanyekan dampak narkoba terhadap remaja di Ogan 

Ilir. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang akan didapatkan dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberi manfaat dalam pengayaan ilmu dibidang komunikasi baik secara umum 

maupun secara khusus yang berkaitan degan strategi komunikasi pada pelaksanaan 

program dampak penyalahgunaan narkoba bagi pembacanya seperti mahasiswa dan 

akademisi.  

1.4.2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang akan didapatkan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberi manfaat praktis berupa informasi yang dapat dijadikan bahan penilaian atau 

feedback untuk kepentingan perbaikan dan peningkatan strategi komunikasi serta 

pelayanan dalam pelaksanaan program dampak penyalahgunaan narkoba bagi 

pembacanya guna memperoleh hasil yang lebih baik. 
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